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ABSTRAK 

 

Fusarium oxysporum merupakan jamur patogen yang menyebabkan penyakit layu pada tanaman 

yang sukar dikendalikan. Hal ini dikarenakan jamur F. oxysporum salah satu patogen tular tanah 

yang dapat bertahan lama dalam tanah. Selain itu jamur F. oxysporum dapat menyebabkan 

keruskan secara luas pada tanaman dalam waktu yang singkat. Dalam mengendalikan penyakit 

layu yang disebabkan oleh jamur F. oxysporum petani masih banyak menggunakan pestisida 

sintetik. Akan tetapi penggunakan pestisida sintetik memiliki dampak negative terhadap manusia 

dan lingkungan. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan memanfaat ekstrak daun 

Artocarpus altilis Park. dalam menghambat pertumbuhan jamur F. oxysporum. Tujuan dari 

penelitian ini untuk melihat pengaruh ekstrak daun A. altilis terhadap pertumbuhan jamur F. 

oxysporum dan mengetahui konsentrasi ekstrak daun A. altilis yang efektif dalam menghambat 

pertumbuhan jamur F.osxysporum. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2019 sampai 

Januari 2020 di Laboratorium Penelitian Terpadu Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan dengan pemberian ekstrak daun A. altilis konsentrasi 

0% (kontrol), 10%, 20%, 30% dan 40%. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam 

(ANOVA) dengan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%. 

Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun A. altilis mampu menghambat pertumbuhan jamur 

F.oxysporum. konsentrasi ekstrak yang efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur F. 

oxysporum yaitu konsentrasi 10% dengan persentase penghambat 32% akan tetapi criteria daya 

hambatnya masih termasuk kategori sedang. 

 

Kata kunci: Artocarpus altilis, Fusarium oxysporum, Penyakit Layu Fusarium, Pestisida Nabati   

 
PENDAHULUAN 

 Fusarium oxysporum merupakan jamur patogen yang menyebabkan layu pada 

tanaman yang sukar dikendalikan. Hal ini dikarenakan jamur F. oxysporum salah satu 

patogen tular tanah yang dapat bertahan lama dalam tanah (Cholil dkk., 1991).  Selain 

itu F. oxysporum dapat menyebabkan keruskan secara luas pada tanaman dalam waktu 

singkat dan mudah tersebar (Putra dkk., 2019). Jamur F. oxysporum memiliki jenis 

tanaman inang yang banyak dan mempunyai variasi spesies yang tinggi, yaitu sekitar 

100 jenis yang tersebar di seluruh (Hartati dkk., 2006). Tanaman inang pada jamur ini 

yaitu tomat, pisang, kubis, semangka, jahe, bunga aster, anyelir dan lain sebagainya 

(Chatri, 2016.) 

 Penyakit layu yang disebabkan oleh jamur F. oxysporum ditandai dengan gejala 

pucatnya tulang daun, terutama pada bagian daun paling atas, kemudian tepi bawah daun 
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menjadi berwarna kuning, cokelat dan akhirnya mengering (Sudirman dkk., 2011). 

Dalam mengatasi penyakit layu Fusarium, umumnya petani masih menggunakan 

pestisida sintetik. Akan tetapi penggunaan pestisida sintetik memiliki dampak negatif 

pada lingkungan dan manusia (Wasilah dkk., 2005). Dampak negative dari penggunaan 

pestisida sintetik yaitu pencemaran air dan tanh, matinya musuh alami, matinya 

organism yang menguntungkan, resistensi hama sasaran dan keracunan pada manusia 

(Chatri, 2016; Novizan, 2002). 

 Untuk mengatasi masalah tersebut maka dapat digunakan pestisida nabati yang 

ramah lingkungan dalam mengendalikan penyakit layu Fusarium pada tanaman. 

Pestisida nabati adalah pestisida yang berasal dari ekstrak tumbuhan (Chatri, 2016). 

Salah satu tanaman yang berpotensi untuk dijadikan pestisida nabati adalah Artocarpus 

altilis (sukun) hal ini dikarenakan ekstrak dan hasil metabolit dari sukun memiliki 

senyawa antibakteri dan antifungi (Jagtap and Bapat, 2014). Pada daun sukun terdapat 

senyawa flavonoid, saponin, tannin, polifenol, asetilkolin, riboflavin dan fenol (Sabir, 

2003; Wardany, 2012).  

 Beberapa penelitian telah dilakukan menggunkan ekstrak daun A. altilis dalam 

menghambat mikroorganisme. Hasil penelitian Retnaningsih dkk., (2007) menunjukkan 

bahwa ekstrak daun A. altilis dapat menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis 

dan Candida albicans. Selain itu, hasil penelitian Jayasinghe dkk., (2004) menjelaskan 

bahwa ekstrak daun A. altilis juga dapat menghambat pertumbuhan jamur Cladosporium 

cladosporioides. Akan tetapi penelitian yang menggunakan ekstrak daun A. altilis untuk 

menghambat pertumbuhan jamur F. oxysporum belum pernah dilkukaan. Untuk itu 

dilakukan penelitian dengan tujuan melihat pengaruh pemberi ekstrak daun A. altilis 

terhadap pertumbuhan koloni jamur F. oxysporum. Penelitian dilakukan dengan 

pengujian berbagai macam konsentrasi ekstrak daun A. altilis dan pengamatan dilakukan 

denga cara menghitung diameter pertumbuhan koloni jamur F. oxysporum. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah pemberian ekstrak daun A. 

altilis dengan konsentrasi 0%, 10%, 20%, 30% dan 40%.  

Sterilisasi Alat dan Bahan  

 Semua alat yang terbuat dari kaca sebelum disterilisasi menggunakan autoklaf 

terlebih dahulu dicuci dan dikeringkan kemudian untuk cawan petri dibunkus dangan 

kertas koran dan untuk yang lainnya dimasukkan ke dalam plastik. Bahan yang 

digunakan seperti medium juga disterilisasi dengan autoklaf. Sterilisasi menggunakan 
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autoklaf dilakukkan pada suhu 1210C, tekanan 15 psi dan waktu 15v menit. Untuk jarum 

ose disterilkan dengan pemijaran. 

Penyedian Biakan Murni Jamur Fusarium oxysporum. 

 Biakan murni jamur F. oxysporum didapat dari Laboratorium Balai Penelitian 

Tanaman Buah Tropika, Solok. Jamur tersebut dibiakan dalam medium PDA kemudian 

dinkubasi selama 7 hari dalam suhu ruang. 

Pembuatan Ekstrak Daun Artocarpus altilis  

 Pembuatan ekstrak daun A. altilis dilakukan  dengan cara mencingcang halus 

daun lalu dikering anginkan, daun yang sudah kering dimasukan ke dalam botol yang 

tidak tembus cahaya sebanyak 500 gram dan dituangi dengan etanol 96% sampai seluruh 

sampel terendam. Wadah ditutup rapat dan diletakkan pada tempat yang tidak terkena 

cahaya matahari selama 5 hari, kemudian disaring dengan kertas saring. Larutan ekstrak 

yang diperoleh dimurnikan dengan vacum rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak 

kental 

Pembuatan Medium 

 Medium dibuat dengan cara menimbang bubuk PDA instan sebanyak 7,9 gram 

dan dimasukkan kedalam erlenmeyer yang berisi 250 ml aquades. Kemudian medium 

dipansakan di atas hot plate sambil diaduk hingga mendidih, setelah itu, medium 

disterilisasikan menggunakan autoklaf pada suhu 1210C dan tekanan 15 psi selama 15 

menit.  

Pelaksanaan Penelitian 

 Pengujian secar in vitro dilakukan dengan cara mengambil 2 ml ekstrak daun A. 

altilis dari masing-masing perlakukan kemudian ditambahkan ke dalam 8 ml PDA yang 

ada dalam tabung reaksi, homogenkan dengan vortex, setelah homogen tuangkan ke 

dalam cawan petri dan biarkan sampai beku. Setelah itu, inokulasikan jamur F. 

oxysporum pada bagian tengah cawan petri yang berisi campuran medium dan ekstrak 

dengan diameter 05x05 cm, inkubasi pada suhu kamar.  

Pengamatan  

 Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung diameter pertumbuhan koloni 

jamur menggunakan jangka sorong. Pengukuran diameter dilakukan pada harin ke-4 

sampai hari ke-7 (terakhir pengamatan)  

Analisis Data 
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 Data yang diperoleh dianalisa dengan sidik ragam (ANOVA). Jika terdapat 

perbedan nyata dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%. Data yang dianalisis 

adalah data hari terakhir pengamtan.  

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diameter koloni jamur 

Fusarium oxysporum dengan perlakuan ekstrak daun Artocarpus altilis dalam berbagai 

konsentrasi dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Rata-rata diameter koloni jamur F. oxysporum dengan perlakuan ekstrak daun 

A. altilis dalam berbagai konsentrasi 

Perlakuan Rata-rata diameter koloni (cm) 

E (40%) 3,51 e 

D (30%) 4,06 d 

C (20%) 4,49 c 

B (10%) 5,32 b 

A (Kontrol) 7,88 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil berbeda nyata disetiap perlakuan 

pada uji lanjut taraf 5% 

 Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa pemberian ekstrak daun A. altilis 

berpengaruh terhadap pertumbuhan diameter koloni jamur F. oxysporum. Semua 

perlakuan menunjukkan perbedaan nyata dengan kontrol dan masing-masing perlakuan 

menunjukkan perbedaan yang nyata satu sama lain. 

Hasil pengaruh ekstrak daun A.altilis terhadap jamur F. oxysporum dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Pertumbuhan F. oxysporum pada beberapa perlakuan: A. Kontrol, B. 

Konsentrasi 10%, C. Konsentrasi 20%, D. Konsentrasi 30%, E. Konsentrasi 

40%  

 Berdasarkan hasil pengamtan diameter koloni jamur dapat dilihat bahwa masing-

masing perlakukan memiliki ukuran diameter yang berbeda-beda secara nyata. Pada 

konsentrasi 40% menunjukkan perbedaan paling tinggi dibandingkan dengan perlakukan 

dengan konsentrasi 30%, 20% dan 10%. Sedangkan pada konsentrasi 10% perbedaan 

diameter koloni paling rendah dibandingkan dengan control dan memiliki diameter 

koloni paling besar dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan adanya 

aktivitas antifungi yang terdapat dalam ekstrak daun A. altilis. Semakin besar 

konsentrasi maka akan semakin kecil diameter koloni jamur yang dibentuk dan begitu 

juga sebaliknya. 

 Kemampuan ekstrak daun A. altilis dalam menghambat pertumbuhan jamur F. 

oxysporum dikarenakan kandungan senyawa kimia yang ada pada daun tersebut. 

Menurut (Una, 2010 dalam Bempa dkk., 2016) kandungan senyawa kimia yang ada 

dalam ekstrak daun A. altilis adalah steroid, fenol dan flavonoid. Selain itu senyawa 

kimia yang terkandung dalam A. altilis adalah saponin, polifenol, tannin, asetikolin, 

triterpenoid, dan riboflavin (Wardany, 2012; Novianti, 2011). Flavonoid merupakan 

senyawa paling dominan dalam ekstrak daun A. altilis (Novianti, 2011). Flavonoid dapat 

berfungsi sebagai antijamur karena kemampuannya yang dapat mendenaturasikan 

protein sel dan mengerutkan dinding sel sehingga mengakibatkan rusaknya dinding sel 

jamur (Cowan, 1999 dalam Firdaus dkk., 2015).  

 Saponin sebagai antijmaur dapat bekerja dengan cara membentuk komplek denga 

sterol yang merupakan enzim penyusun dinding sel jamur sehingga menyebabkan 

hilangnya permeabbilitas dinding sel (Soetan dkk., 2006). Mekanisme kerja tannin 

sebagai antijamur dengan cara menghambat biosintesis ergosterol yang merupkan sterol 

penyusun membrane sel jamur (Hong dkk., 2011). Fenol sebagai antijamur bekerja 

A B 

 

C 
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dengan car meningkatkan jumlah reactive oxygen spesies (ROS) sehingga memicu 

terjadinya apoptosis sel jamur. Mekanisme kerja fenol adalah dengan cara meningkatkan 

jumlah ROS dan menghambat pembentukkan hifa dengan menargetkan gen Tup1 yang 

berperan dalam pebentukan hifa (Kebara dkk., 2008). Mekanisme kerja steroid sebgai 

antijamur yaitu dengan merusak membrane lipid, sehingga liposom mengalami 

kebocoran (Madduluri dkk., 2013). 
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